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Article Info Abstract 

The purpose of this research is to find out the 

influence of training and work stress on employee 

performance at PT. Cipta Mandiri Agung Jaya 

Soekarno Hatta Airport both partially and 

simultaneously. The method used is the quantitative 

method. The sampling technique uses saturated 

sampling and 97 respondents were obtained in this 

study. Data analysis uses validity test, reliability test, 

classical assumption test, regression analysis test, 

correlation coefficient analysis, determination 

coefficient analysis, and hypothesis test. The result of 

this study is that Training has a significant effect on 

employee performance with the linear regression 

equation Y = 25,740 + 0,231 X1, the correlation value 

of 0.236 means that the two variables have a low level 

of relationship. Work stress has a significant effect on 

employee performance with the linear regression 

equation Y = 20,911 + 0,356 X2, the correlation value 

of 0.390 means that the two variables have a low level 

of relationship. Training and work stress have a 

significant effect on employee performance with 

linear regression equation Y = 21,017 + 0.006X1 + 

0,359X2. A correlation value of 0.390 means it has a 

low level of relationship. The determination 

coefficient value is 15.2% while the rest is 84.8% 

which is influenced by other factors. The hypothesis 

test obtained the value of F calculated > F table or 

(8,415 > 3,09). Thus, H0 was rejected by H3 to be 

accepted, which means that there is a significant 

influence on the simultaneous training and work 

stress on the performance of PT employees. Cipta 

Mandiri Agung Jaya Soekarno Hatta Airport. 
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I. PENDAHULUAN  

   Keberhasilan sebuah perusahaan tidak semata-mata ditentukan oleh seberapa besar 

kekayaan yang dimiliki, melainkan oleh peran penting dari departemen Sumber Daya Manusia 
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(SDM). Di zaman globalisasi saat ini, kemajuan perusahaan sangat tergantung pada sumber 

daya manusia atau kualitas karyawan mereka, semakin banyak kualitas karyawan perusahaan, 

maka semakin kompetitif perusahaan dengan perusahaan lain. Karyawan adalah aset berharga 

yang perlu dipertimbangkan dan dipromosikan dengan benar, dan memastikan bahwa mereka 

memperhatikan semua rincian program sehubungan dengan pengembangan sumber daya 

manusia untuk menghasilkan karyawan yang kompeten dan kompetitif. 

Sumber daya manusia memainkan peran krusial dalam menjalankan operasional setiap 

perusahaan. Oleh sebab itu, SDM menjadi komponen utama dalam memenuhi kebutuhan 

organisasi. Individu dengan talenta dan kinerja tinggi memberikan kontribusi signifikan 

terhadap profitabilitas perusahaan. Keberadaan SDM yang berkualitas memungkinkan 

perusahaan berkembang dan tetap eksis di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat. 

(Vernandes et al., 2022). 

PT. Cipta Mandiri Agung Jaya atau yang di singkat (CMAJ) merupakan perusahaan 

swasta yang bergerak dibidang ketenagakerjaan khususnya dalam layanan pembersihan dan 

dukungan kantor. PT. Cipta Mandiri Agung Jaya merupakan perusahaan kerja yang bekerja 

sama dengan berbagai perusahaan, baik otoritas negara bagian maupun swasta. Salah satunya 

bekerja sama dengan instansi pemerintahan di area perkantoran Bandar Udara Soekarno Hatta. 

Setiap instansi pemerintah dituntut untuk terus meningkatkan kinerja karyawannya guna 

menghadapi berbagai tantangan yang ada secara menyeluruh. Hal ini dikarenakan lembaga 

publik memerlukan karyawan yang mampu menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara 

optimal. Melalui PT. Cipta Mandiri Agung Jaya, yang beroperasi di lingkungan perkantoran 

Bandar Udara Soekarno Hatta, instansi pemerintah mengharapkan kontribusi karyawan yang 

memiliki kinerja baik dalam mendukung pelaksanaan aktivitas operasional di lingkungan kerja. 

Karyawan yang menunjukkan kinerja unggul umumnya didukung oleh kualitas pekerjaan, rasa 

tanggung jawab, kemampuan bekerja sama, serta inisiatif dalam menyelesaikan tugas-tugas 

yang diberikan. 

Pada aspek kualitas kerja, kemampuan karyawan dalam menyelesaikan tugas masih 

belum memenuhi standar kerja yang telah ditetapkan. Selanjutnya, dari sisi kuantitas kerja, 

volume pekerjaan yang dihasilkan belum sejalan dengan prosedur dan target yang ditentukan. 

Pada indikator tanggung jawab, terlihat penurunan sikap dan kesadaran karyawan terhadap 

pentingnya tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan. Kerja sama antarpegawai juga 

dinilai belum optimal, khususnya dalam menjalin kolaborasi lintas bagian. Sedangkan pada 
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aspek inisiatif, sebagian karyawan belum mampu menunjukkan kesadaran untuk memperbaiki 

kesalahan secara proaktif tanpa perlu teguran dari atasan. 

Dari temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan tidak hanya diukur 

dari hasil kerja semata, melainkan juga dari tindakan dan perilaku individu yang berkontribusi 

terhadap pencapaian hasil tersebut. Oleh karena itu, pemahaman yang menyeluruh tentang 

kinerja mencakup evaluasi terhadap proses kerja dan hasil akhir, serta mencerminkan sejauh 

mana tindakan karyawan dapat dinilai sebagai bagian dari performa kerja yang produktif. 

Berdasarkan pengamatan serta data internal yang dimiliki oleh PT. Cipta Mandiri 

Agung Jaya, telah diperoleh beberapa indikator penting yang dijadikan dasar dalam 

mengevaluasi kinerja karyawan, sebagai berikut:  

Tabel 1.1 

Data Penilaian Kinerja Karyawan PT. Cipta Mandiri Agung Jaya Bandar Udara 

Soekarno Hatta Tahun 2020-2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Data HRD PT. Cipta Mandiri Agung Jaya (2024) 

 

Berdasarkan Tabel 1.1, terdapat lima indikator utama yang digunakan sebagai dasar 

dalam menilai kinerja karyawan di PT. Cipta Mandiri Agung Jaya, Bandar Udara Soekarno 

Hatta. Data yang ditampilkan selama empat tahun terakhir, dari tahun 2020 hingga 2023, 

menunjukkan tren penurunan kinerja karyawan secara konsisten. Pada tahun 2020, rata-rata 

kinerja karyawan tercatat sebesar 84%. Nilai tersebut menurun menjadi 81,8% pada tahun 2021, 

lalu turun lagi menjadi 74,4% di tahun 2022, dan mencapai titik terendah sebesar 69,6% pada 

tahun 2023. 

Penurunan yang berkelanjutan ini mencerminkan adanya masalah yang signifikan 

dalam aspek kinerja, sehingga perlu menjadi perhatian serius bagi manajemen perusahaan. 

Hasil penilaian tersebut juga menunjukkan bahwa kinerja karyawan belum mencapai standar 
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atau harapan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan langkah-

langkah evaluatif dan strategis untuk melakukan perbaikan kinerja. Perusahaan perlu lebih 

memperhatikan dan mengembangkan lima indikator utama, yaitu kualitas kerja, kuantitas kerja, 

tanggung jawab, kerja sama, dan inisiatif, agar kinerja karyawan dapat meningkat dan selaras 

dengan tujuan organisasi. Upaya peningkatan ini juga diharapkan dapat diakomodasi serta 

diterima oleh seluruh karyawan secara menyeluruh. 

Secara umum, pelatihan merupakan proses yang sistematis dan terstruktur untuk 

membekali karyawan dengan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan dalam 

menjalankan tugasnya secara efektif. Pelatihan tidak hanya menjadi rutinitas kegiatan 

perusahaan, tetapi juga berfungsi sebagai fondasi dalam mentransfer pengetahuan dan 

keterampilan kerja secara langsung. 

Walaupun pelatihan memerlukan investasi waktu dan biaya, manfaat jangka panjangnya 

jauh lebih besar karena dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan. Perusahaan 

yang memiliki visi jangka panjang akan menyadari pentingnya pelatihan sebagai bagian dari 

strategi pengembangan SDM. Dengan pelatihan yang tepat, diharapkan karyawan mampu 

menjalankan tugas secara maksimal dan memberikan kontribusi optimal bagi perusahaan. 

Adapun jenis pelatihan yang telah diikuti oleh karyawan PT. Cipta Mandiri Agung Jaya 

di lingkungan Bandar Udara Soekarno Hatta adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Jenis Pelatihan Berbagai Divisi PT. Cipta Mandiri Agung Jaya  

Bandar Udara Soekarno Hatta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Data HRD PT. Cipta Mandiri Agung Jaya (2024) 
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Berdasarkan tabel 1.2 diatas, jenis pelatihan yang ada di PT. Cipta Mandiri Agung Jaya 

Bandar Udara Soekarno Hatta menunjukan bahwa belum memenuhi jenis pelatihan yang 

dilakukan. Pada divisi Security (TPTKP), Receptionis (Pelayanan Prima), Engginering 

(Control and Systems Enggeneering), pelatihan ini sesuai dengan teori dan praktik kerja. 

Sedangkan divisi yang mengalami ketidaksesuaian pelatihan, yaitu Cleaning Service (Building 

Maintenance), Parking (Teknik Pengaturan dan Pengendalian Parking), serta GRO (Customer 

Service). Ketidaksesuaian ini umumnya terjadi karena pelatihan yang diberikan hanya dalam 

bentuk teori, tanpa dilengkapi praktik langsung di lapangan. 

Tabel 1.3 

Data Jumlah Peserta Pelatihan PT. Cipta Mandiri Agung Jaya  

Bandar Udara Soekarno Hatta (Periode Tahun 2021-2023) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data HRD PT. Cipta Mandiri Agung Jaya (2024) 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1.3, terlihat bahwa jumlah peserta pelatihan dari tahun 

2021 hingga 2023 mengalami penurunan. Pelatihan yang diselenggarakan oleh PT. Cipta 

Mandiri Agung Jaya Bandar Udara Soekarno Hatta mencakup berbagai divisi, seperti Security, 

Resepsionis, Cleaning Service, Parking, GRO, dan Engineering. Menurunnya intensitas 

pelatihan ini berpotensi berdampak negatif terhadap kinerja karyawan, karena pelatihan 

berperan penting dalam meningkatkan keterampilan dan kompetensi sesuai dengan bidang 

kerja masing-masing.  

Selain pelatihan, faktor lain yang turut memengaruhi kinerja karyawan adalah stres kerja. 

Stres kerja merupakan kondisi ketidaknyamanan yang dirasakan karyawan saat menjalankan 
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tugas yang diberikan oleh atasan. Jika dibiarkan secara terus-menerus, stres kerja dapat 

mengganggu proses penyelesaian tugas dan berdampak buruk tidak hanya pada kinerja individu, 

tetapi juga pada kinerja keseluruhan instansi (Buulolo et al., 2021). Hasil pengukuran stres kerja 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 1.4 

Hasil Pra Survey Faktor Penyebab Stres Kerja PT. Cipta 

Mandiri Agung Jaya Bandar Udara Soekarno Hatta 

 

No. 

 

Pertanyaan 

Jumlah Responden Jumlah 

Skor Ya Persentase 

% 

Tidak Persentase 

% 

 

1. 

Saya diberi banyak tugas pada 

saat bersamaan sehingga susah 

mengaturnya 

 

14 

 

29,17% 

 

34 

 

70,83% 

 

48 

 

2. 

Saya merasa beban kerja yang 

saya terima tidak seimbang atau 

tidak proporsional dibandingkan 

dengan rekan kerja lainnya 

 

40 

 

83,33% 

 

8 

 

16,67% 

 

48 

 

3. 

Terdapat persepsi bahwa sikap 

pimpinan belum menunjukkan 

perlakuan yang adil terhadap 

seluruh karyawan 

 

44 

 

91,67% 

 

4 

 

8,33% 

 

48 

 

4. 

Sikap pimpinan dan tekanan kerja 

menjadikan kondisi dalam 

perusahaan relative kondusif 

 

19 

 

39,58% 

 

29 

 

60,42% 

 

48 

 

5. 

Saya merasa ketidaksesuaian atas 

pekerjaan dengan adanya peran 

struktur organisasi 

 

16 

 

33,33% 

 

32 

 

66,67% 

 

48 

 

6. 

Saya merasa ketegangan karena 

pekerjaan yang selalu diawasi 

oleh atasan 

 

36 

 

75% 

 

12 

 

25% 

 

48 

 

7. 

Tempat kerja memberikan 

keleluasaan yang cukup bagi 

karyawan untuk menjalankan 

tugasnya secara optimal 

 

12 

 

25% 

 

36 

 

75% 

 

48 

 

8. 

Tingkat keamanan di lingkungan 

kerja telah menciptakan suasana 

yang mendukung kenyamanan 

dalam bekerja 

 

7 

 

14,58% 

 

41 

 

85,42% 

 

48 

 

9. 

Saya memiliki cukup peluang 

untuk mendapatkan promosi 

jabatan 

 

26 

 

54,17% 

 

22 

 

45,83% 

 

48 

 

10. 

Bidang pekerjaan saya saat ini 

masih kurang cocok dengan 

karakteristik saya 

 

36 

 

75% 

 

12 

 

25% 

 

48 

Sumber: Hasil Pra Survey PT. Cipta Mandiri Agung Jaya (2024) 

 

Berdasarkan Tabel 1.4, diketahui bahwa hasil pra-survey menunjukkan tekanan kerja 

pada karyawan disebabkan oleh ketidakadilan dalam pembagian beban kerja serta sikap 

pimpinan yang dianggap kurang adil. Stres akibat faktor- faktor tersebut berpotensi 
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memberikan dampak negatif terhadap kondisi mental dan fisik karyawan, yang pada akhirnya 

dapat menurunkan produktivitas kerja serta mengganggu hubungan interpersonal di lingkungan 

kerja. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk menciptakan sistem kerja yang adil, 

terbuka, dan mendukung guna meminimalisir tekanan kerja tersebut. PT. Cipta Mandiri Agung 

Jaya Bandar Udara Soekarno Hatta telah berupaya meningkatkan kinerja perusahaan melalui 

penerapan kebijakan yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan aktual karyawan. 

 

II. METODE PENELITIAN  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan menggunakan penelitian asosiatif kausal dengan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif kausal adalah penelitian yang bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya atau bagaimana suatu 

variabel (X) mempengaruhi variabel lain (Y). pada populasi atau sampel tertentu, data 

dikumpulkan dengan instrumen penelitian, dan analisis data dilakukan secara kuantitatif untuk 

menguji hipotesis yang telah dibuat. “Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

atau hubungan antara dua variabel atau lebih,” kata Sugiyono (Engkus, 2019). 

2.  Populasi 

Populasi, menurut Sugiyono (Jasmalinda, 2021), adalah area generalisasi yang terdiri 

dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu. Penelitian ini 

melibatkan 97 karyawan PT. Cipta Mandiri Agung Jaya Bandar Udara Soekarno Hatta. 

3.  Sampel 

Jumlah populasi dan karakteristiknya termasuk sampel, menurut Sugiyono (Jasmalinda, 

2021). Penulis menggunakan sampling jenuh (sensus), menurut Sugiyono (Surito et al. 2019), 

yang digunakan untuk mengambil sampel dari semua anggota populasi. Oleh karena itu, sampel 

penelitian di PT. Cipta Mandiri Agung Jaya Bandar Udara Soekarno Hatta berjumlah 97 orang. 

4.  Pengumpulan Data dan Analisa Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, kajian study pustaka dan 

penyebaran angket atau kuisioner. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji 

asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. 

 

 

 



Jurnal Menara : Manajemen Sumber Daya Manusia 
Volume 2, (2) 2025, p. 401-415 
E-ISSN: 3109-161X 
©2025. The Author(s). This is an open acces article under cc-by-sa  
 

https://journal.pubris.org/index.php/JM 408 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Regresi Linear  

Uji regresi ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel X₁ dan X₂ 

terhadap variabel Y. Dalam konteks penelitian ini, variabel yang dimaksud adalah Pelatihan 

(X₁) dan Stres Kerja (X₂) terhadap Kinerja Karyawan (Y), baik secara parsial maupun simultan. 

Analisis regresi dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 25, dan hasil pengolahan 

data ditampilkan sebagai berikut: 

 

Tabel 1.5 

Hasil Pengujian Regresi Berganda Variabel Pelatihan (X1) dan Stress Kerja (X2) 

Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Nilai konstanta sebesar 21,017 menunjukkan bahwa apabila variabel pelatihan (X₁) 

dan stres kerja (X₂) tidak diperhitungkan atau bernilai nol, maka kinerja karyawan (Y) 

tetap berada pada nilai dasar sebesar 21,017 poin. 

b. Koefisien regresi variabel pelatihan (X₁) sebesar 0,006 mengindikasikan bahwa, 

dengan asumsi tidak ada perubahan pada variabel stres kerja (X₂), setiap peningkatan 

satu satuan pada pelatihan akan menyebabkan peningkatan kinerja karyawan sebesar 

0,006 poin. 

c. Koefisien regresi variabel stres kerja (X₂) sebesar 0,359 menunjukkan bahwa, jika 

variabel pelatihan (X₁) tetap atau tidak berubah, maka setiap peningkatan satu satuan 

pada stres kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,359 poin. 

 

2. Analisis Koefisien Korelasi (R) 

Analisis koefisien korelasi bertujuan untuk mengukur sejauh mana kekuatan dan arah 

hubungan antara variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Berikut ini 

adalah hasil dari proses pengolahan data: 
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Tabel 1.6 

Hasil Pengujian Koefesien Korelasi Secara Persial Pelatihan (X1) 

Terhadap Kinerja Pewawai (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada Tabel 1.6, diperoleh nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,236. Nilai ini termasuk dalam rentang interpretasi 0,20 hingga 0,399, yang 

mengindikasikan bahwa hubungan antara kedua variabel tergolong rendah. 

Tabel 1.7 

Hasil Pengujian Koefesien Korelasi Secara Persial Stress Kerja (X2) 

Terhadap Kinerja Pewawai (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang tercantum pada Tabel 1.7, diperoleh nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,390. Nilai ini berada dalam rentang interpretasi 0,20 hingga 0,399, yang 

menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel tergolong rendah. 

Tabel 1.8 

Hasil Pengujian Koefesien Korelasi Secara Simultan Pelatihan (X1) 

Terhadap Kinerja Pewawai (Y) 
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Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada Tabel 1.8, diperoleh nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,390. Nilai tersebut berada dalam rentang interpretasi 0,20 hingga 0,399, yang 

menunjukkan bahwa variabel pelatihan (X₁) dan stres kerja (X₂) memiliki tingkat hubungan 

yang rendah terhadap variabel kinerja karyawan (Y). 

3. Uji Hipotesis 

Uji t adalah pengujian koefisien regresi masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

A.  Uji Hipotesis (Uji t) 

Dalam penelitian ini, digunakan tingkat signifikansi sebesar 5% (α = 0,05), dan 

pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai t-hitung dan t-tabel berdasarkan kriteria 

berikut: 

a. Jika t-hitung > t-tabel, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang berarti terdapat 

pengaruh signifikan. 

b. Jika t-hitung < t-tabel, maka H₀ diterima dan H₁ ditolak, yang berarti tidak terdapat 

pengaruh signifikan. 

Nilai t-tabel ditentukan dengan rumus: t-tabel = t (α; df) 

Dengan: 

α = 0,05 (taraf signifikansi 5%) 

df = n – 3 = 97 – 3 = 94 

Maka diperoleh t-tabel = 1,986  

Kriteria pengujian tambahan: 

Hasil dikatakan signifikan jika t-hitung > t-tabel atau p-value < 0,05. 

a) Pengaruh Pelatihan (X₁) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Hipotesis: 

H₀: β₁ = 0 → Tidak terdapat pengaruh signifikan pelatihan terhadap kinerja karyawan 

H₁: β₁ ≠ 0 → Terdapat pengaruh signifikan pelatihan terhadap kinerja karyawan 

Hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 25 disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 1.9 

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Pelatihan (X1) 

Terhadap Kinerja Pewawai (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada Tabel 1.9, diperoleh nilai t-

hitung sebesar 2,368, yang lebih besar dari t-tabel sebesar 0,200 (2,368 > 1,986). Selain itu, 

nilai p-value sebesar 1,986 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,020 < 0,05). 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan 

kata lain, terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel pelatihan terhadap kinerja 

karyawan PT. Cipta Mandiri Agung Jaya Bandar Udara Soekarno Hatta. 

b) Pengaruh Stres Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Hipotesis: 

H₀: β₁ = 0 → Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pelatihan terhadap kinerja 

karyawan. 

H₁: β₁ ≠ 0 → Terdapat pengaruh yang signifikan antara pelatihan terhadap kinerja 

karyawan. 

Hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 25 disajikan sebagai berikut: 

Tabel 1.10 

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Stress Kerja (X2) 

Terhadap Kinerja Pewawai (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada Tabel 1.10, diperoleh nilai t-

hitung sebesar 4,124 yang lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 0,200 (4,124 > 0,200). 

Selain itu, nilai p-value sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,000 < 
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0,05). Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara stres kerja terhadap kinerja karyawan PT. Cipta Mandiri 

Agung Jaya Bandar Udara Soekarno Hatta. 

 

B.  Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Pengujian pengaruh variabel pelatihan (X₁) dan stres kerja (X₂) secara simultan 

terhadap kinerja karyawan (Y) dilakukan dengan menggunakan uji F (uji simultan) pada 

tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). Kriteria pengambilan keputusan dalam uji ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Jika Fhitung < Ftabel, maka H₀ diterima dan H₃ ditolak 

b. Jika Fhitung > Ftabel, maka H₀ ditolak dan H₃ diterima 

Nilai Ftabel ditentukan berdasarkan derajat kebebasan (df) dengan rumus df = n – k – 1, 

di mana: 

n = jumlah sampel (97) 

k = jumlah variabel independen (2) 

Maka diperoleh df = 97 – 2 – 1 = 94, sehingga nilai Ftabel = 3,09  

Kriteria signifikansi tambahan : Uji dianggap signifikan apabila Fhitung > Ftabel atau p-

value < 0,05  

Rumus Hipotesis Uji F (Simultan): 

H₀: β₁,₂ = 0 → Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara pelatihan 

dan stres kerja terhadap kinerja karyawan 

H₃: β₁,₂ ≠ 0 → Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara pelatihan dan 

stres kerja terhadap kinerja karyawan 

Tabel 1.11 

Hasil Uji Hipotesis (Uji f) Secara Simultan Variabel Pelatihan (X1) dan  

Variabel Stress Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pewawai (Y) 
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Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada Tabel 4.29, diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 8,415 yang lebih besar dari Ftabel sebesar 3,09 (8,415 > 3,09). Selain 

itu, nilai p-value sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). 

Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₃ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

pelatihan dan stres kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Cipta Mandiri Agung Jaya Bandar Udara Soekarno Hatta. 

 

IV. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana diperoleh persamaan Y = 25,740 + 

0,231X₁, yang menunjukkan bahwa variabel pelatihan (X₁) berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Y). Nilai koefisien korelasi sebesar 0,236 mengindikasikan bahwa hubungan 

antara kedua variabel termasuk dalam kategori rendah. Nilai koefisien determinasi sebesar 

0,056 menunjukkan bahwa kontribusi pelatihan terhadap kinerja karyawan hanya sebesar 5,6%, 

sedangkan sisanya 94,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Hasil uji t 

menunjukkan t-hitung (2,368) > t- tabel (0,200), sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan 

demikian, pelatihan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Cipta 

Mandiri Agung Jaya Bandar Udara Soekarno-Hatta. 

Hasil regresi sederhana menunjukkan persamaan Y = 20,911 + 0,356X₂, yang 

menyatakan bahwa variabel stres kerja (X₂) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

(Y). Nilai koefisien korelasi sebesar 0,390 menunjukkan hubungan yang rendah antara stres 

kerja dan kinerja karyawan. Koefisien determinasi sebesar 0,152 mengindikasikan bahwa stres 

kerja memberikan pengaruh sebesar 15,2%, sedangkan 84,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar model. Hasil uji t menunjukkan t-hitung (4,124) > t-tabel (0,200), maka H₀ ditolak 

dan H₁ diterima, yang berarti stres kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan di PT. Cipta Mandiri Agung Jaya Bandar Udara Soekarno-Hatta. 

Dari hasil analisis regresi berganda diperoleh persamaan Y = 21,017 + 0,006X₁ + 

0,359X₂. Hasil ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel pelatihan dan stres kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Nilai koefisien korelasi sebesar 0,390 

menunjukkan hubungan rendah antara kedua variabel independen dan kinerja karyawan sebagai 

variabel dependen. Koefisien determinasi sebesar 0,152 menunjukkan kontribusi simultan 

sebesar 15,2%, sedangkan 84,8% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Hasil uji F menunjukkan bahwa Fhitung (8,415) > Ftabel (3,09), maka H₀ ditolak dan H₃ 
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diterima. Dengan demikian, pelatihan dan stres kerja secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Cipta Mandiri Agung Jaya Bandar Udara 

Soekarno-Hatta. 
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